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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Proses perkembangan individu dapat melalui beberapa tahapan, salah satunya 

adalah tahap remaja. Dikutip dari artikel sehatq.com bahwa tahap remaja dibagi 

menjadi 3 ialah tahap remaja awal, remaja pertengahan, dan remaja akhir atau 

dewasa muda. Tahap remaja merupakan sebuah masa transisi dari masa kanak-

kanak menuju dewasa. Mahasiswa merupakan salah satu individu yang berada 

pada tahapan remaja, tepatnya remaja akhir menuju masa dewasa anak. 

Perkembangan nya dapat dikatakan dinamis, karena akan mengalami beberapa 

perubahan dalam kehidupan nya baik pada fisik maupun psikisnya.  

Tiap individu terlahir berbeda-beda, baik dari bentuk tubuh, ukuran tubuh, 

hingga bentuk wajah. Perbedaan tersebut kemudian melahirkan standarisasi. 

Standarisasi tubuh ideal umumnya ditujukan kepada perempuan, tetapi pada saat 

ini tidak sedikit pula standarisasi tubuh ideal juga diterapkan untuk laki-laki. Baik 

perempuan atau laki-laki yang terlahir dengan bentuk tubuh seperti gemuk, kulit 

hitam, rambut keriting, wajah dan kulit tidak mulus, hidung pesek, dan tinggi 

badan tidak sesuai dengan kebanyakan orang maka orang tersebut akan dianggap 

tidak ideal. Padahal sudah jelas perbedaan tersebut dapat diwariskan dari beberapa 

faktor salah satunya seperti keturunan. Kondisi fisik individu yang dianggap tidak 

sesuai dengan standar ideal tersebut kebanyakan diberikan komentar negatif, 

perkataan kasar, hingga cacian yang menyinggung kondisi fisik tersebut. 

Tindakan ini disebut sebagai body shaming (Nasution & Simanjuntak, 2020).  

Pengertian body shaming diartikan menurut Chaplin (2005) adalah sebuah 

tindakan yang membandingkan, menghina fisik dan penampilan, baik diri sendiri 

atau orang lain sehingga dapat menimbulkan rasa malu. Secara garis besar body 

shaming dapat diartikan sebagai suatu tindakan yang dapat mempermalukan 

seseorang dengan membuat pandangan negatif, menghina, mengkritik, berupa 

sindiran atau celaan. Sindiran tersebut tertuju pada fisik seseorang seperti bentuk 

tubuh atau ukuran tubuh seseorang. Seperti menunjuk pada tubuh seseorang yang 
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dijelaskan menurut Fitria & Febrianti, (2020) kegendutan (fat shaming), terlalu 

kurus (skinny shaming), memiliki paras yang jelek (ugly shaming), dan sindiran  

lain nya. Banyak penelitian menjelaskan bahwa body shaming memang cenderung 

terjadi pada perempuan dibandingkan laki-laki. 

Menurut Knauss, Paxton & Alsaker (2008) dalam penelitiannya yang berjudul 

Body Dissatisfaction in Adolescent Boys And Girls: Objectified Body 

Consciousness, Internalization of  The Media Body Ideal And Perceived Pressure 

From Media hal tersebut terjadi karena perempuan biasanya lebih cenderung 

menginternalisasi penilaian pengamat atau orang lain yang mengobjekkan 

tubuhnya dibandingkan laki-laki. Kenyataan nya saat ini, tindakan body shaming 

tidak hanya pada perempuan saja, tetapi juga terjadi  pada kaum laki-laki.  

Sebenarnya fenomena body shaming sendiri sudah ada sejak dahulu, namun 

seiring canggihnya perkembangan teknologi seperti media sosial, menyebabkan 

tiap kasus body shaming yang terjadi kian mencuat ke permukaan dan menarik 

perhatian banyak orang, ditambah kasus body shaming sendiri di Indonesia kian 

marak terjadi dan seolah-olah menjadi makanan sehari-hari, yang menyebabkan 

body shaming menjadi trend dan perbincangan yang cukup serius mengingat 

tindakan ini terjadi di kalangan masyarakat dan memakan banyak korban.  

Dikutip dari penelitian milik Sartika, Yustiana & Saripah (2021) dengan judul 

Kesejahteraan Psikologis Remaja Korban Body Shaming mengungkapkan bahwa 

dari tahun 2011-2019 data Komisi Perlindungan Anak Indonesia (KPAI) 

menunjukan angka 2.473 kasus bullying yang dilakukan di lingkungan pendidikan 

ataupun media sosial. Juni 2017, Kementerian Sosial menemukan sebanyak 967 

kasus, 117 kasus diantaranya adalah kasus bullying.  Selanjutnya sepanjang tahun 

2018 tercatat ada 966 kasus penghinaan fisik atau body shaming yang ditangani 

oleh pihak kepolisian yang korban nya dari laki-laki maupun perempuan, 

walaupun tercatat korban perempuan lebih banyak dari laki-laki (Sihombing, 

2021). Hal ini dapat menunjukan bahwa kasus body shaming menjadi fenomena 

yang patut diberikan perhatian lebih serius.  

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti di Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu 

Politik Universitas Sriwijaya ada beberapa mahasiswa yang menjadi korban body 
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shaming. Data yang diperoleh melalui pengisian google form yang disebarkan 

pada tanggal 28 Juli 2022 hingga 31 Juli 2022 dirangkum dalam tabel berikut :  

Table 1.1  

Jumlah Mahasiswa Korban Body Shaming di FISIP Universitas Sriwijaya  

Berdasarkan Jurusan dan Jenis Kelamin Tahun 2022 

No. Jurusan Jumlah 
Korban Body 

Shaming 

Kampus 

 Indralaya Bukit 
P % L % P % L % 

1. Sosiologi 57 orang 38 67% 9 16% 8 14% 2 3% 
2. Administrasi 

Publik 
14 orang 13 93% - - 1 7% -  

3. Hubungan 
Internasional 

11 orang 6 55% 2 18% 3 27% -  

4. Ilmu 
Komunikasi 

8 orang 7 88% - - 1 12% -  

 Jumlah  90 orang 62 71% 11 13% 12 14% 2 2% 

Sumber : Diolah oleh Peneliti (2022) 

Tabel 1.1 menunjukan bahwa dari 4 Jurusan yang ada di FISIP dan yang 

mengisi google form sebagai korban body shaming berjumlah 90 orang (100%), 

terdiri dari 77 perempuan (86%) dan 13 laki-laki (14%). Korban body shaming 

terbanyak ada di jurusan Sosiologi dengan jumlah 57 orang (63%), terdiri dari 

kampus Indralaya 38 orang perempuan (67%) dan 9 orang laki-laki (16%) 

sedangkan kampus Bukit 8 orang perempuan (14%) dan 2 orang laki-laki (3%). 

Selain pada jurusan Sosiologi, laki-laki yang mengalami tindakan body shaming 

juga terjadi di jurusan Hubungan Internasional yakni dengan jumlah 2 orang yang 

hanya terdapat di kampus Indralaya (18%).  

Kemudian korban body shaming pada jenis kelamin perempuan lainnya 

terdapat juga pada jurusan Administrasi Publik dengan jumlah 14 orang (16%), 13 

dari Indralaya (93%) dan Bukit 1 orang (7%), Hubungan Internasional berjumlah 

11 orang (12%), terakhir pada jurusan Ilmu Komunikasi yakni dengan 8 orang 

(9%), dengan kampus Indralaya 7 orang (88%) dan kampus bukit 1 orang (12%). 

Pada jurusan Administrasi Publik dan Ilmu Komunikasi, peneliti tidak 

menemukan adanya korban body shaming dengan jenis kelamin laki-laki yang 

bersedia dijadikan informan. Berdasarkan data pada tabel 1.1, walaupun jurusan 

Sosiologi paling mendominasi pada korban tindakan body shaming tetapi peneliti 

akan memfokuskan penelitian di keempat jurusan yang ada di FISIP Universitas 
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Sriwijaya untuk mengetahui bagaimana gambaran body shaming yang dialami 

para korban, baik pada laki-laki maupun perempuan. 

Body shaming termasuk ke dalam kekerasan verbal atau kekerasan psikis yang 

sering tidak disadari oleh pelakunya karena kebanyakan dianggap wajar dan 

sebagai bahan guyonan. Body shaming juga termasuk pada bagian bullying 

dimana tindakan ini dapat melukai korban tanpa menyentuh fisik, dapat diartikan 

juga body shaming sebagai kekerasan verbal karena merupakan tindakan yang 

menggunakan kata-kata kasar tanpa menyentuh fisik seseorang dan dapat 

menyinggung perasaan. Tidak sedikit tindakan body shaming ini menimbulkan 

banyak korban (Hidayat, Malfasari & Herniy, 2019).  

Berdasarkan hasil observasi survei awal, tindakan body shaming yang dialami 

para korban mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Sriwijaya sering dialami oleh mahasiswa. Berikut gambaran data dari hasil 

observasi awal melalui google form yang peneliti dapatkan mengenai intensitas 

korban body shaming : 

Gambar 1.1  

Intensitas Tindakan Korban Body Shaming 

 
Sumber : Diolah oleh Peneliti (2022) 

Berdasarkan analisis terhadap diagram 1.1 dari keseluruhan survei awal 

melalui google form maka, didapati dari 90 orang mereka yang menjadi korban 

body shaming dan sangat sering mendapatkan tindakan body shaming dalam 

kehidupan sehari-hari cukup serius jumlahnya 44 orang (49%) dengan yang jarang 

mendapatkan tindakan body shaming yakni 42 orang (47%). Sedangkan sisanya 

4%

47%

49%

Apakah anda sering mendapatkan tindakan body shaming?

Hanya sekali

Jarang

Sangat sering
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dari para korban body shaming mengalami tindakan tersebut hanya sekali 4 orang 

(4%). Walaupun begitu, tindakan body shaming justru melekat dan dapat 

mempengaruhi tingkat kepercayaan diri korban.  

Tindakan body shaming terjadi dengan melibatkan pelaku dan korban. 

Pengertian pelaku menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah orang yang 

melakukan suatu tindakan, sedangkan pengertian korban yang dikutip juga dari 

Kamus Besar Bahasa Indonesia yakni individu yang menjadi menderita 

dikarenakan oleh kejadian yang dialami. Pelaku tindakan body shaming justru 

seringkali berasal dari lingkungan terdekat yakni, keluarga, teman, kekasih, 

hingga kerabat lainnya. Korban akan merasa tertekan dan merasa direndahkan, 

bahkan dalam penelitian Prayoga dan Mahadian (2022) tindakan body shaming 

memicu terjadinya keinginan korban untuk melakukan bunuh diri. 

Tujuan pelaku melakukan tindakan body shaming adalah dikarenakan untuk 

candaan, adanya rasa tidak suka kepada korban dalam kata lain ada dendam dan 

benci. Reaksi yang dialami korban body shaming biasanya mengandung tindakan 

ke arah negatif bagi individu korban sendiri seperti,  menjadi malu terhadap orang 

lain, susah bergaul dengan teman nya dan memiliki pola komunikasi yang 

terganggu (Serni, Harmin & Amin, 2020). 

Tindakan body shaming justru pada sebagian perempuan membuat mereka 

merasa dirampas dari jenis dan citra tubuh berdasarkan pada bagaimana media 

sosial ataupun standarisasi yang beredar mengenai penggambaran tubuh ideal dan 

Cyberbullying & 

Body Shaming Aminudin & Karyanti (2019) bahwa media sosial seringkali 

memfasilitasi rasisme, misogyny, body shaming, dan bentuk-bentuk lain sebagai 

penyerangan, mempermalukan, menghina, atau hal negatif lainnya. 

Dijelaskan oleh Cash dan Pruzinsky (2002) pada penelitian Lestari (2019) 

dengan judul Bullying or Body Shaming? Young Women in Patient Body 

Dysmorphic Disorder disampaikan bahwa akibat dari berpengaruhnya tindakan 

body shaming tersebut menghasilkan dampak seperti harga diri rendah, benci 

terhadap penampilan diri, sulit bersosialisasi, marah, melakukan diet ketat, selalu 

merasa tidak percaya akan kemampuan dirinya sendiri, dan gangguan mental 

lainnya. Tindakan body shaming yang terjadi pada korban ditanggapi serius dan 
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tidak sedikit dari mahasiswa yang mengalami kasus body shaming akan berusaha 

keras untuk berupaya merombak dirinya sesuai dengan target standarisasi yang 

beredar di masyarakat (Amalia & Vebrian, 2022).  

Lebih jelas, korban yang mendapat tindakan body shaming akan merasakan 

dampak yang serius, seperti pengalaman hidup yang membekas pada korban. 

Pengalaman korban yang mendapat tindakan body shaming selalu meninggalkan 

jejak, terutama kepada pada ingatan seseorang dan mempengaruhi kehidupan 

sosial korban. Korban akan mengalami trauma psikis akibat ucapan yang tidak 

menyenangkan tersebut dan biasanya kebanyakan korban akan mengalami 

kesulitan hidup di masyarakat (Fitri, Zola & Ifdil, 2018). 

Pembahasan mengenai body shaming menarik untuk diteliti, pada penelitian 

ini akan difokuskan pada korban body shaming dikarenakan dalam tindakan body 

shaming orang yang paling dirugikan ialah korban, dampak yang dialami oleh 

korban juga tidak sedikit atau bisa dikatakan berpengaruh terhadap kehidupan 

sosial dan psikis nya. Peneliti memfokuskan pembahasan mengenai korban body 

shaming dimana peneliti telah melakukan observasi awal dan pelaku enggan dan 

sulit bekerjasama dalam transparansi penelitian. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan penulis dengan judul Fenomena Korban Body Shaming Pada 

Mahasiswa FISIP Universitas Sriwijaya  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, masalah utama yang muncul pada 

bagaimana gambaran fenomena korban body shaming pada 

mahasiswa FISIP Universitas Sriwijaya ma tersebut diturunkan 

menjadi 2 pertanyaan penelitian yakni :  

a. Apa yang melatarbelakangi seseorang menjadi korban body shaming di 

kalangan mahasiswa FISIP Universitas Sriwijaya? 

b. Bagaimana bentuk-bentuk tindakan body shaming yang dialami korban 

mahasiswa FISIP Universitas Sriwijaya? 

1.3. Tujuan 

Adapun beberapa tujuan yang menjadi acuan dalam penelitian ini, sebagai 

berikut:  
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1.3.1. Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian ini ialah untuk memahami dan mendeskripsikan 

fenomena korban body shaming pada mahasiswa FISIP Universitas Sriwijaya. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Untuk memahami latar belakang seseorang menjadi korban body 

shaming di kalangan mahasiswa FISIP Universitas Sriwijaya. 

2. Untuk memahami bentuk-bentuk body shaming yang terjadi pada 

mahasiswa FISIP Universitas Sriwijaya. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini akan memperkaya penelitian dalam kajian Sosiologi 

khususnya mengenai tindakan body shaming pada mahasiswa FISIP Universitas 

Sriwijaya. Selain itu hasil penelitian ini dapat menjadi referensi dan kajian 

lanjutan khususnya di bidang Sosiologi Gender dan Psikologi Sosial serta akan 

bermanfaat bagi penelitian-penelitian sejenis yang akan dilakukan dimasa 

mendatang.  

1.4.2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa FISIP Universitas 

Sriwijaya secara umum dan mereka yang menjadi korban body shaming untuk 

mengetahui temuan-temuan yang terkait dengan body shaming di FISIP 

Universitas Sriwijaya. Dapat menjadi salah satu motivasi dan bentuk dukungan 

bagi teman-teman yang sedang mengalami tindakan body shaming untuk tidak 

merasa berkecil hati. Selain itu, hasil penelitian ini dapat digunakan oleh 

pemangku kepentingan di FISIP Universitas Sriwijaya untuk mengurangi tindakan 

body shaming yang dilakukan oleh mahasiswa FISIP Universitas Sriwijaya.  
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